
Penjelasan : 

Beredar di media sosial TikTok tangkapan layar 
sebuah artikel yang memperlihatkan foto 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan juga 
gambar bendera terbaru dengan narasi bahwa 
Presiden Jokowi meresmikan bendera 
Indonesia terbaru. 

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa 
Presiden Jokowi meresmikan bendera 
Indonesia terbaru adalah tidak benar. Dilansir 
dari kompas.com, artikel yang beredar tersebut 
telah mengalami penyuntingan dari artikel asli 
pada Detik News dengan nama penulis, 
tanggal, dan jam terbit yang sama.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/10/170100982/-hoaks-jokowi-resmikan-bendera-indonesia-terbaru?p

age=all 

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/12/233100282/video--hoaks-jokowi-resmikan-bendera-indonesia-terb

aru 

- https://news.detik.com/pemilu/d-6478490/jokowi-dinilai-akan-reshuffle-menteri-dari-nasdem-buntut-dukung-anies 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kota Depok dr. Mary Liziawati. Akun 
tersebut terlihat mengirimkan pesan undangan 
rapat kerja peningkatan kinerja tenaga 
kesehatan yang diadakan oleh Direktorat 
Jenderal Pelayanan Kesehatan Kementerian 
Kesehatan dan meminta untuk menghubungi 
sebuah nomor untuk informasi lebih lanjut 
mengenai acara tersebut.

Faktanya, akun WhatsApp  yang 
mengatasnamakan Kepala Dinkes Kota Depok 
dr. Mary Liziawati tersebut adalah tidak benar. 
Melalui akun Twitter resmi @dinkeskotadepok, 
Dinkes Kota Depok mengonfirmasi bahwa akun 
tersebut merupakan akun palsu yang 
digunakan oleh pihak yang tidak bertanggung 
jawab.

Link Counter:

- https://twitter.com/dinkeskotadepok/status/1613473634986921986?t=KysFOku5IHWB_dzgwQg45w&

s=19
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Penjabat (Pj) 
Bupati Kotawaringin Barat (Kobar) Anang Dirjo. Dalam tangkapan layar yang beredar 
terlihat nomor tersebut mencatut nama serta foto profil Anang Dirjo.

Dilansir dari radarsampit.com, salah satu pejabat yang merasa curiga atas dugaan 
rencana aksi penipuan mengecek kebenarannya. Setelah dilakukan pengecekan 
melalui aplikasi, ditemukan bahwa nomor handphone tersebut disimpan banyak 
orang sebagai penipu. Pj Bupati Kobar Anang Dirjo mengimbau agar pejabat di 
lingkup Pemerintah Kabupaten Kobar agar tidak mudah percaya dengan bentuk 
penipuan yang mengatasnamakan dirinya untuk meminta uang atau apa pun karena 
hal itu sudah pasti bukan dirinya.

Link Counter:

- https://www.radarsampit.com/berita/waspada-penipu-catut-nama-pj-bupati-kobar.html 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah surat imbauan yang diklaim berasal 
dari Polda Papua dan Pemerintah Kota Jayapura. 
Surat tersebut berisi imbauan aksi demo 
besar-besaran selama 1 minggu di Kota Jayapura 
pada Jumat, 13 Januari 2023.

Faktanya, Humas Polda Papua melalui akun 
Instagram resminya @humaspoldapapua_, 
mengklarifikasi bahwa surat imbauan yang beredar 
tersebut adalah tidak benar atau hoaks. Kabid 
Humas Polda Papua Kombes Pol Ignatius Benny Ady 
Prabowo, S.H., S.I.K., M.Kom., menegaskan bahwa 
surat imbauan itu bukan berasal dari Polda Papua. 
Pihaknya tidak pernah mengeluarkan surat imbauan 
yang bertuliskan akan adanya demo besar-besaran 
selama 1 minggu di Kota Jayapura pada Jumat, 13 
Januari 2023. Imbauan tersebut sengaja disebarkan 
oleh pihak-pihak tidak bertanggung jawab yang 
ingin mengganggu keamanan dan kenyamanan 
masyarakat. Masyarakat diimbau untuk tetap 
beraktivitas seperti biasa dan tidak mudah 
terprovokasi.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CnVbqPxy9ml/ 
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Penjelasan : 

Beredar sebuah gambar tangkapan layar profil WhatsApp dengan nomor 
+6281231335851 yang mencatut nama serta menggunakan foto Wakil Bupati Bantul 
Joko Purnomo. 

Faktanya, dilansir dari detik.com, Wakil Bupati Bantul Joko B Purnomo 
menginformasikan bahwa akun WhatsApp tersebut merupakan akun palsu yang 
digunakan untuk melakukan aksi penipuan. Oleh karena itu, Wakil Bupati Bantul 
Joko B Purnomo mengimbau kepada seluruh masyarakat Kabupaten Bantul untuk 
waspada jika mendapatkan pesan WhatsApp dari siapa pun yang mengatasnamakan 
dirinya sebab hal tersebut jelas merupakan upaya penipuan.

Link Counter:

- https://www.detik.com/jateng/jogja/d-6513924/namanya-dicatut-tipu-tipu-takmir-masjid-w

abup-bantul-ada-nuansa-politisnya 
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Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan 
Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Lebak, Banten, Rahmat 
Yuniar, SP., M.Si., Akun tersebut melakukan 
komunikasi dengan beberapa pengguna 
WhatsApp di lingkungan Pemerintahan 
Kabupaten Lebak, Banten dan meminta 
sejumlah uang dengan iming-iming dijanjikan 
akan diterima sebagai Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja (P3K).

Faktanya, akun WhatsApp mengatasnamakan 
Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Kabupaten Lebak, Banten, Rahmat 
Yuniar, SP., M.Si., dan meminta sejumlah uang 
tersebut adalah tidak benar alias akun palsu. 
Pada media sosial milik Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Kabupaten Lebak 
@disnakeswan.lebak, ditegaskan pula bahwa 
akun yang mengatasnamakan Rahmat Yuniar, 
SP., M.Si., dan meminta sejumlah uang 
tersebut adalah hoaks.

Link Counter:
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Penjelasan : 

Beredar sebuah video pada media sosial Facebook yang menampilkan empat orang 
berada di hutan kemudian tiba-tiba tanah berguncang sehingga membuat mereka 
hilang keseimbangan. 

Faktanya, dikutip dari kompas.com, video identik ditemukan di kanal YouTube 
Newsebc pada 19 September 2022. Pada keterangannya, video itu menampilkan 
Asosiasi Pendaki Gunung Kota Zhuoxi, Hualien, Taiwan. Video gempa di Hualien, 
Taiwan terjadi pada September 2022, sementara gempa berkekuatan M 7,5 di Maluku 
terjadi pada 10 Januari 2023. Video gempa di Hualien, Taiwan disebarkan dengan 
konteks yang keliru, yakni dikaitkan dengan gempa di Kepulauan Tanimbar, Maluku.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/01/12/114741682/hoaks-video-gempa-bumi-di-kepulau

an-tanimbar-maluku?page=all 
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